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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja likuiditas (current ratio), 

profitabilitas (return on asset), leverage (debt to total asset) dan aktivitas (total 

asset turnover) digunakan dalam memprediksi kondisi financial distress dan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh dari masing – masing variabel independent 

tersebut dalam memprediksi kondisi financial distress pada suatu perusahaan.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018. Terdapat 100 

perusahaan yang sesuai dengan kriteria dan dapat  dilakukan pengolahaan data, 

yaitu terdiri dari 45 perusahaan yang memiliki Laba Operasi negatif dan 55 

perusahaan yang tidak memiliki Laba Operasi negatif. Total data yang dapat 

diobsevasi sesuai dengan periode sampel yang digunakan (2014-2018) sebanyak 

400. Berdasarkan dari hasil analisis regresi logistik beserta pembahasan analisis 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari pengujian Hosmer And Lemeshow Test yang menilai model fit 

menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data, dengan nilai 

signifikan 0,617 > 0,05. Selain itu, dapat dilihat juga pada pengujian Iteration 

History menunjukkan nilai -2 log likelihood pada block 0 sebesar 462.578 

mengalami penurunan pada nilai -2 log likelihood pada block 1 sebesar 347.336 
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yang artinya bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. Penjelasan diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan dapat digunakan untuk 

memprediksi kondisi financial distress pada suatu perusahaan manufaktur.  

2. Hasil dari pengujian hipotesis dari masing-masing variabel independent 

a. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

rasio likuiditas yang diukur menggunakan current ratio tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress, dengan nilai 

signifikan 0,776 > 0,05 pada perusahaan manufaktur periode 2014-2018. 

b. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

rasio profitabilitas yang diukur menggunakan retun on asset dapat digunakan 

untuk memprediksi kondisi financial distress,dengan nilai signifikan 0,000 

< 0,05 pada perusahaan manufaktur periode 2014-2018. 

c. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

rasio leverage yang diukur menggunakan debt to total asset tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress, dengan nilai 

siginifikan 0,105 > 0,05 pada perusahaan manufaktur periode 2014-2018. 

d. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan  menunjukkan bahwa 

rasio aktivitas yang diukur menggunakan total asset turnover dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress, dengan nilai 

signifikan 0,012< 0,05 pada perusahaan manufaktur periodde 2014-2018. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini keterbatasan – keterbatasan yang 

ada pada penelitian ini  

1. Penelitian ini dalam melakukan pengumpulan sampel perbandingan anatara 

kriteria perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan 

perusahaan financial distress hanya menggunakan industri yang sama.  

2. Banyak perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara 

lengkap. 

3. Penelitian ini menggunakan pengukuran kategori dalam pengelompokan 

perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan perusahaan yang 

tidak mengalami kondisi financial distress hanya menggunakan Laba 

Operasi Negatif. 

4. Hasil pengujian dari rasio likuiditas dan Leverage  tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi kondisi financial distress, karena penyebaran data pada 

rasio profitabilitas tersebut bersifat Homogen. 

5. Penelitian ini hanya menggunakan empat kinerja keuangan yang digunakan 

untuk memprediksi kondisi financial distress, sehingga hanya sedikit 

informasi yang bisa didapatkan dalam mempertimbangkan kinerja 

perusahaan.  

6. Pada uji daya prediksi menunjukkan hasil prediksi financial distress 41,5%, 

menunjukkan bahwa ketepatan daya prediksi kurang dari 50% artinya masih 

ada perusahaan yang bisa dikategorikan dalam kondisi financial distress. 
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5.3 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan penelitian, terdapat beberapa 

saran bagi semua pihak yang menggunakan penelitian ini sebagai referensi. Adapun 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah proksi selain proksi yang 

ada pada penelitian ini dan menambah jumlah perusahaan yang diteliti serta dalam 

pengelompokan kategori bisa menambah dengan penilaian yang lain. 

2. Bagi Perusahaan  

Sebaiknya manajemen perusahaan dalam pengelolaan operasionalnya lebih 

memperhatikan laporan keuangan dalam melihat rasio rasio keuangan (likuiditas, 

profitabilitas, leverage, dan aktivitas) terutama pada rasio profitabilitas dan rasio 

aktivitas, karena  dalam penelitian ini rasio tersebut mempunyai pengaruh yang 

signifikan dalam  memprediksi kondisi financial distress.
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